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1.1 Latar Belakang
1.1.1 Isu Kerusakan Lingkungan

Krisis lingkungan hidup yang dihadapi manusia modern merupakan akibat dari
pengelolaan lingkungan hidup yang kurang tepat. Luasan ruang terbuka hijau semakin
berkurang dengan maraknya pembangunan. Cara bertani dan mengolah lahan
konvensional yang eksploitatif dengan melakukan alih fungsi hutan memicu erosi tanah
yang dapat menyebabkan banjir maupun tanah longsor. Alam dieksploitasi namun
kurang memperhatikan dampak-dampak serta kerusakan yang ditimbulkan.

Selain itu, pemanasan global yang terjadi akibat kegiatan manusia sudah sangat
mengkhawatirkan. Menurut laporan PBB, revolusi industri pada abad 19 yang memulai
penggunaan bahan bakar secara besar-besaran untuk aktivitas industri maupun
transportasi menyumbang emisi gas rumah kaca yang menyebabkan pemanasan global.
Sedangkan bidang konstruksi telah menyumbang kerusakan alam yang cukup besar di
muka bumi ini. Hampir 17% air digunakan dalam bidang konstruksi, penghasil gas CO,
meningkat 27% selama 100 tahun terakhir dan dibutuhkan energi 40% setiap tahun
untuk proses konstruksi. Kerusakan lingkungan yang menyebabkan pemanasan global
akan berdampak pula pada perubahan iklim di bumi. Perubahan iklim menciptakan
fenomena cuaca yang kacau, termasuk curah hujan yang tidak menentu, kekeringan
yang semakin panjang, frekuensi peristiwa cuaca ekstrem yang semakin sering, dan
curah hujan tinggi yang berujung pada bahaya banjir besar dan sebagainya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa aktivitas manusialah yang menyebabkan kondisi
kerusakan lingkungan, pemanasan global, dan perubahan iklim tersebut. Oleh sebab itu,
untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah, maka diperlukan sarana
informasi serta pembelajaran lingkungan untuk masyarakat sehingga masyarakat
mengerti, sadar serta ikut berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup. Agar
dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat, kegiatan pembelajaran yang dilakukan
merupakan pembelajaran non formal yang dipadukan dengan unsur rekreatif dan
menyatu dengan alam. Untuk menyediakan sarana informasi serta pembelajaran tentang
lingkungan tersebut, diperlukan ruang serta fasilitas-fasilitas untuk menunjang kegiatan
yang dilakukan. Fasilitas yang akan dihadirkan untuk mewadahi fungsi tersebut adalah

wisata edukasi lingkungan hidup.


http://iklimkarbon.com/2010/06/16/cuaca/

1.1.2 Kota Batu sebagai Lokasi Perancangan Wisata Edukasi Lingkungan Hidup

Dalam lingkup Malang Raya, Kota Batu menjadi salah satu penyangga konservasi
alam. Kondisi ini menjadikan Kota Batu memiliki peran yang penting sebagai
penyangga konservasi alam yang diharapkan akan memberikan pengaruh signifikan
secara ekologis di masa depan, berjangka panjang, dan berkelanjutan. Secara topografis,
Kota Batu termasuk dalam dataran tinggi, bergunung, dan berbukit yang memiliki
banyak potensi, berupa pemandangan alam, berhawa sejuk, serta beragam pilihan
tempat untuk dikunjungi. Secara realistis, potensi ini sangat mendukung dan
menguntungkan dalam industri pariwisata tanpa mengabaikan tuntutan kualitasnya dan
tetap mengedepankan pembangunan yang ramah terhadap lingkungan.

Selain potensi tersebut, Kota Batu juga tidak terlepas dari permasalahan terkait
dengan kondisi lingkungan. Data di Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Klimatologi Karangploso menyebutkan, pada Desember 2009 suhu
udara di Kota Batu mencapai 21,9°C. Suhu udara kembali naik pada Desember 2010
menjadi 22,6°C dan mencapai 23,8°C pada Desember 2011. Selain faktor perubahan
iklim, kerusakan lingkungan di wilayah Kota Batu ditengarai mempercepat perubahan
suhu udara tersebut. Rusaknya hutan atau peralihfungsian hutan produktif menjadi lahan
pertanian dan perkebunan juga turut andil atas perubahan suhu udara tersebut. Tingkat
kerusakan lahan atau degradasi lahan apel di Kota Batu dari tahun ke tahun semakin
parah akibat masih digunakannya pupuk kimia secara besar-besaran. Sayangnya pola
pertanian organik masih belum diterapkan secara maksimal. Selain itu, kondisi
kerusakan lingkungan lain yang terjadi di Kota Batu seperti disebutkan dalam Surabaya
Post adalah menurunnya jumlah sumber mata air di Kota Batu akibat penggundulan
hutan di kawasan lindung. Pemerintah Kota Batu sendiri terlalu bebas memberikan izin
pendirian fasilitas akomodasi seperti hotel dan cottage di kawasan lindung. Misalnya,
diizinkannya pendirian Jambu Luwuk Resort di hutan konservasi di kawasan
Pesanggrahan.

Melihat potensi serta permasalahan tersebut, Kota Batu dipilih sebagai lokasi
perancangan wisata edukasi lingkungan hidup sehingga dapat menjadi sarana edukatif
bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kota Batu agar lebih peduli terhadap

kelestarian lingkungan.



1.1.3 Penerapan Material Alami Setempat dalam Perancangan

Menurunnya sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui serta menurunnya
kualitas lingkungan menuntut digunakannya material yang berkelanjutan serta ramah
lingkungan dalam perancangan bangunan. Menurut World Commission on Environment
and Development pada tahun 1987, sustainable atau berkelanjutan adalah pemenuhan
kebutuhan saat ini yang tidak merugikan generasi masa depan untuk memenuhi
kebutuhan mereka.

Material alami yang dapat dibudidayakan kembali, seperti kayu dan bambu, dapat
digunakan sebagai material bangunan pada saat ini maupun untuk generasi mendatang
apabila dikelola dengan baik. Ketersediaan material alami ini dapat dijaga dengan terus
membudidayakannya dan tidak melakukan tindakan eksploitasi yang merusak
lingkungan.

Kota Batu yang sebagian besar wilayahnya adalah pegunungan dan hutan,
memiliki hutan produksi yang menghasilkan kayu pinus, jati, bambu, sengon, dll.
Memanfaatkan material alami yang tersedia secara lokal di sekitar tapak, maupun di
Kota Batu dan sekitarnya dapat mempersempit jarak transportasi antara lokasi
pembangunan dan lokasi material. Hal tersebut diharapkan dapat mengurangi dampak
buruk terhadap lingkungan dalam hal eksploitasi, produksi, distribusi, penggunaan
maupun perawatannya. Selain itu juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
setempat. Oleh sebab itu, perancangan wisata edukasi lingkungan hidup ini akan
memaksimalkan penggunaan material alami yang tesedia di sekitar tapak maupun di
Kota Batu.

Penggunaan material alami juga dapat memberikan kesan alami pada bangunan.
Selain itu, menggunakan material alami pada perancangan juga dapat mendukung
fungsi fasilitas wisata edukasi lingkungan hidup yang berlokasi di Kota Batu yang
masih alami sehingga tidak kontras dengan lingkungannya. Penggunaan material alami
juga dapat menjadi sarana edukasi untuk masyarakat tentang bagaimana menerapkan

material alami pada bangunan yang dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan isu yang ada, maka permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai
berikut :
1. Kerusakan lingkungan yang terjadi disebabkan oleh aktivitas manusia. Sehingga

dibutuhkan sarana informasi dan pembelajaran tentang lingkungan untuk



menumbuhkan kesadaran masyarakat agar senantiasa peduli dan berperan aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Agar dapat diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan merupakan pembelajaran non formal yang dipadukan dengan unsur
rekreatif dan menyatu dengan alam berupa wisata edukasi lingkungan hidup..
Kondisi alam Kota Batu memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi tempat
wisata.

Pemilihan material yang alami diharapkan dapat menjaga keberlangsungan
generasi mendatang karena dapat dibudidayakan kembali atau diperbarui.
Memanfaatkan material alami yang tersedia secara lokal di sekitar tapak, dapat

mempersempit jarak transportasi antara lokasi pembangunan dan lokasi material.

1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana merancang fasilitas Wisata Edukasi Lingkungan Hidup di Kota Batu

dengan menggunakan material alami?

1.4 Batasan Masalah

adalah:
1.

Batasan masalah dalam perancangan Wisata Edukasi Lingkungan Hidup ini

Lokasi perancangan wisata edukasi lingkungan hidup berada di Kota Batu, Jawa
Timur.
Perancangan wisata edukasi lingkungan hidup dilakukan dengan menerapkan

material alami yang ada di Kota Batu, terutama yang ada di sekitar tapak.

1.5 Tujuan

Tujuan dari perancangan Wisata Edukasi Lingkungan Hidup ini adalah :
Menghadirkan fasilitas yang menjadi sarana informasi dan pembelajaran untuk
mendorong kepedulian masyarakat terhadap kelestarian lingkungan.

Menerapkan material alami pada perancangan wisata edukasi lingkungan hidup
untuk memanfaatkan potensi material lokal dan menanggapi isu lingkungan
serta dapat digunakan sebagai sarana edukasi di dalam wisata edukasi

lingkungan hidup ini.



1.6 Manfaat
Dengan adanya fasilitas Wisata Edukasi Lingkungan Hidup ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Lingkungan
a. Kawasan Wisata Edukasi Lingkungan Hidup ini dapat menjadi salah satu
kawasan konservasi di Kota Batu.
2. Bagi Masyarakat
a. Sebagai sarana pembelajaran mengenai lingkungan hidup.
b. Dapat menjadi salah satu alternatif tujuan wisata yang bersifat edukatif.
c. Penggunaan material alami dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat
untuk menggunakannya sebagai material untuk konstruksi.
d. Penerapan prinsip-prinsip ramah lingkungan dapat menjadi contoh bagi
masyarakat untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Pemerintah Daerah
a. Menambah pendapatan daerah melalui sektor wisata.
b. Menjadi acuan untuk mengembangan kawasan wisata lain dengan
memaksimalkan penggunaan material alami setempat.
4. Bagi Penulis
a. Menjadi sarana pembelajaran untuk merancang suatu bangunan dengan
fungsi wisata edukasi lingkungan hidup.
b. Menjadi sarana pembelajaran untuk merancang suatu bangunan

menggunakan material alami setempat.



1.7 Kerangka Pemikiran

LATAR BELAKANG

. Kerusakan lingkungan
akibat aktivitas manusia.
. Perlu sarana informasi
dan pembelajaran akan
kepedulian terhadap
lingkungan.

. Peningkatan kepedulian
terhadap lingkungan
melalui edukasi yang
dipadukan dengan unsur
rekreasi.

,  Perancangan Wisata
i Edukasi Lingkungan

. Menurunnya sumber
daya alam dan
menurunnya kualitas
lingkungan menuntut
digunakannya material
yang berkelanjutan serta
ramah lingkungan.

. Material alami dapat
dibudidayakan kembali.
. Menggunakan material
alami apalagi tersedia
secara lokal, dapat
mempersempit jarak
transportasi sehingga
dapat mengurangi polusi.
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RUMUSAN MASALAH

Y

FAKTA

. Kota Batu memiliki

kondisi alam yang
berpotensi sebagai
tempat wisata.

. Kota Batu tidak lepas

dari permasalahan
lingkungan.

. Kota Batu memiliki

potensi material alam
berupa kayu pinus,
sengon, bambu, batu
alam, dll.

. Penggunaan material

alami akan mendukung
perancangan yang
berlokasi di daerah yang
masih alami di Kota
Batu.

Bagaimana merancang fasilitas Wisata Edukasi Lingkungan Hidup di Kota Batu dengan
menggunakan material alami?

TUJUAN

\ 4

1. Menghadirkan fasilitas yang menjadi sarana informasi dan pembelajaran untuk
mendorong kepedulian masyarakat terhadap kelestarian lingkungan.

2. Menerapkan material alami pada perancangan wisata edukasi lingkungan hidup
untuk menanggapi isu lingkungan serta dapat digunakan sebagai sarana edukasi di
dalam wisata edukasi lingkungan hidup ini.

Diagram 1.1 Diagram kerangka pemikiran




